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	Eater of soul

Hai-hai minna…. Bagaimana kabar kalian semua? Masiih bernafas kan? Masih bias injek tanah kan? Hahaha bercanda kok. Yosh di kesempatan pada pagi yang sedikit berawan ini saya (panggil aja unda) mau publish fic pertama unda. Sebelumnya unda mau minta maah kalau nanti ficnya banyak typo atau alurnya kecepetan (maklumi saja kan author baru) hehehe…tapi unda usahakan biar ficnya bagus kok… yosh tanpa banyak basa basi lagi mari kita mulai chapter 1 ff abal bin gaje ini…
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Disclaimer : Kamichama Karin (CHU)©Koge donbo

Title : Eater Of Soul

Genre : Fantasy,mistery,spiritual

Rated : T

Character : Karin Hanazono,Kujyou Kazune,Nishikiori Michiru, Kujyou Kazusa,Kujyou Himeka

Warning : alurnya kecepetan,gaje,banyak typo,OOC,dll

Catatan : Gak ada summary karna gak tau mau nulis apa ^-^
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Normal P.O.V

"Kyaaaaa Karin-sama jangan lakukan itu." "khehehe tenang saja,,,lagi pula Kaa-san sedang tak ada di rumah."

Pagi yang cukup tenang di istana kematian,dimulai dari para pelayan istana yang tengah repot menangani sang putri yang terlalu kelewat aktif itu. Hanazono Karin,anak dari dewa kematian (Shinigami) dan ibunya yang seorang bijuu terkuat yaitu Kyuubi tengah membuat keonaran di istana tempatnya tinggal. Jika saja kaa-sannya sedang ada di rumah,pasti gadis itu tak akan melakukan kegilaan seperti ini.

"Karin-sama kumohon turunlah dari sana,karna ibu anda akan segera pulang." Pinta seorang pelayan pribadi Karin. "ch,,aku tidak akan tertipu trik yang sama lagi Aiko." Kata gadis dengan surai brunete itu dan kembali melakukan aktifitasnya yang menurutnya menarik.

"he'em,,,gadis cantik apa yang kau lakukan dengan yokai itu." Sura lembut seorang wanita yang taka sing lagi ditelinga Karin itu mengagetkan Karin. Kemudian dia mendongak keatas dan mendapati Kaa-sannya tengah duduk manis diatas batang pohon dengan ke Sembilan ekornya yang tengah asik menari. "ka,kaa-san,,ahhaa aku hanya sedang menguliti yokai ini kok." Kata Karin kelewat jujur. Sang ibu hanya menggeleng heran disertai desahan pelannya. " Hanazono Karin sudah berapa kali Kaa-san katakan jangan menguliti yokai terus,memangnya untuk apa seluruh kulit itu." "gomen Kaa-san,tapi kulit dari yokai ini kugunakan sebagai hal yang bermanfaat kok. Lagi pula kemarinnya lagi aku tidak menguliti yokai. Terus mereka juga kan tidak akan mati jika hanya bigini." Kata Karin kembali jujur. "hhhh,,,kaa-san tidak terima alasanmu itu. Sekarang cepat turun,dan pergilah ke tempat otou-sanmu!" perintah ibunya dengan ekor yang kini mengeluarkan api merah.

"H,haik.." kata Karin gelalapan dan segera melompat dari pohon yang tingginya 86m ini dan kemudian menghilang pergi ketempat otou-sannya. "dasar anak itu."
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Dari kejauhan Nampak seorang gadis bersurai brunet yang menggunakan yukata dengan motif bunga sakura itu tengah berada didepan pintu gerbang istana milik otou-sannya melaksanakan tugas sebagai dewa kematian. "huh,,semoga aku tidak dihukum." Kata Karin pada dirinya sendiri,kemudian ia melangkahkan kakinya memasuki gerbang istana dan mencari otou-sannya.

Tap,tap,tap

Suara langkah kaki Karin menggema saat dia sedang melewati beberapa ruangan istana dan masuk kedalam sebuh ruangan besar dengan singgasana yang tengah diduduki sorang pria dengan surai yang mirip seperti Karin.

"Ne,otou-san ada apa?" Tanya Karin to the point saat dia sudah berada disana. Sang ayah hanya terkekeh pelan melihat tingkah putrinya ini yang masih seperti anak-anak. "hn,,apa kau menguliti yokai lagi?" Tanyanya yang langsung membuat Karin diam membatu. "hahaha,,tenang saja otou-san tidak akan menghukummu. Lagi pula ibumu juga sedang tidak berada disini jadi kau selamat." Kata tou-san Karin yang membuat Karin bernafas lega.

"lalu?" Tanya Karin bingung,karna biasanya dia di panggil kemari hanya untuk dihukum kalau bukan itu pasti ada hal penting yang akan disampaikan tou-sannya. "kau akan kuberikan tugas-" kata sang dewa shinigami,namun dipotong oleh Karin. "oooh tou-san jangan berikan aku tugas yang berat,atau yang berbahaya. Aku tidak mau diumurku yang baru 500 tahun ini sudah mengeman tugas yang berat apalagi yang sangat sangat mengharuskanku melaksanakannya." Ptong Karin panjang x lebar. "hei-hei tou-san belum selesai bicara. Makanya dengarkan dulu baru." Kata shinigami menenangkan putri sematawayangnya ini.

"kau akan kuberi tugas untuk menangkap jiwa-jiwa yang kabur dari lembah akhirat dan membawanya lagi kesana." Kata tou-san mulai serius. Karin semakin dibuat bingung oleh otou-sannya ini,bukannya system keamanan di lembah akhirat itu ketat. Lalu kenapa para jiwa orang mati itu dapat kabur. "mereka kabur karna ada seseorang yang membuka pintu dimensi yang ada di lembah itu." Kata tou-sannya yang seakan mengerti dengan ekspresi Karin.

"tapi aku punya syarat." Kata Karin tak kalah seriusnya. "aku mau senjataku kembali,dan aku diberi kebebasan." Kata Karin memberi syarat. Sang tou-san hanya mengangguk setuju. "baiklah tapi kau akan kutugaskan bersama nekomata." Kata otou-sannya dengan senyuman penuh arti. "hhh terserah." Kata Karin santai lalu pergi menghilang.
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REVIEW PLEASE….


End file.
